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ABSTRAK 

Saniah, 200211010001, Konseling Sufistik untuk Mengatasi Kecemasan (Studi 

Kitab Al-Tanwîr fî Isqâth Al-Tadbîr Karya Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandari), 

Pembimbing 1: Dr. Halimatus Sa‟diyah, M. Si, dan Pembimbing 2: Dr. 

Muhammad Rusydi, M. Ag, pada Program Studi Ilmu Tasawuf Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, Tahun 2023. 

Kata Kunci: Konseling Sufistik, Kecemasan 

 Kecemasan merupakan isu yang terus menjadi perbincangan hingga saat 

ini. Rasa cemas merupakan hal wajar namun jika berlebihan maka bisa 

menyebabkan aktivitas sehari-hari terganggu atau berdampak pada hal yang 

buruk. Rasa cemas yang menganggu inilah yang harus diatasi salah satunya 

dengan cara konseling sufistik. Ada seorang tokoh tasawuf yang menulis tentang 

masalah yang berkaitan dengan kecemasan ini dalam kitabnya Al-Tanwîr fi Isqâth 

al-Tadbîr yaitu Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandari. Ada banyak sekali 

pembahasan yang sangat relevan dari beliau mengenai berbagai macam  persoalan 

yang manusia hadapi sekarang ini, misalnya masalah rezeki yang menjadi 

persoalan kecemasan paling banyak terkait dengan hajat manusia. 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui metode konseling sufistik 

untuk mengatasi kecemasan yang diambil dari kitab Al-Tanwîr fî Isqâth al-Tadbîr. 

Dan ingin mengetahui indikator apa saja yang menandakan bahwa seseorang 

mampu mengatasi kecemasan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research) 

dalam bentuk penelitian kepustakaan (library research). Adapun sumber data 

primernya adalah kitab Al-Tanwîr fî Isqâth al-Tadbîr karya Syekh Ibnu Athaillah 

as-Sakandari. Teknik pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan bahan 

pustaka yang terkait dengan penelitian kemudian dianalisis dengan metode 

analisis isi (content analysis).  

Temuan penelitian ini adalah: 1) pendekatan konseling sufistik untuk 

mengatasi kecemasan yang penulis dapatkan adalah dengan riyâdhah al-nafs dan 

tazkiyah al-nafs. Pendekatan riyâdhah al-nafs melalui maqâmât yaitu taslîm 

(kepasrahan diri), al-yaqîn, dan al-faqr. Sedangkan pendekatan tazkiyah al-nafs 

(penyucian jiwa) dapat dilakukan melalui takhalli, tahalli, dan tajalli. 2) Teknik 

konseling sufistik untuk mengatasi kecemasan adalah dengan bertaubat, berzikir, 

bertafakur, memberikan pencerdasan (irsyâd), berdoa, dan mengambil ibrah dari 

kisah umat terdahulu. 3) Indikator seseorang mampu mengatasi kecemasan adalah 

mampu berpikir jernih dan bersabar; mampu menyadari bahwa Allah swt. 

memperhatikan hamba-Nya; mampu menghadapi ujian hidup dan menyerahkan 

diri kepada-Nya; dapat memotivasi dan mendorong dirinya sendiri untuk tetap 

utuh di jalan-Nya; mampu meyakini bahwa pilihan Allah swt. yang terbaik; 

merasakan nikmat kedekatan dengan Allah swt.; memiliki makna hidup tentang 

rahasia Allah swt. dibalik takdir-Nya;  merasa cukup dan tidak mengeluh dalam 

menyikapi dan menerima ujian hidup; serta merasakan ketenangan. 
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ABSTRACT 

Saniah, 200211010001, Sufistic Counseling for Overcoming Anxiety (Study of 

the  Book of Al-Tanwîr fî Isqâth al-Tadbîr by Sheikh Ibnu Athaillah as-

Sakandari), Advisor 1: Dr. Halimatus Sa‟diyah, M. Si, dan Advisor  2: Dr. 

Muhammad Rusydi, M. Ag, at the Postgraduate of Islamic Mysticism at UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Keywords: Sufistic Counseling, Anxiety 

Anxiety is an issue that continues to be discussed today. Anxiety is a natural 

thing, but if it is excessive it can cause daily activities to be disrupted or have an 

impact on bad things. This disturbing feeling of anxiety must be overcome, one of 

which is by means of Sufistic counseling. There is a Sufism figure who writes 

about problems related to this anxiety in his book Al-Tanwîr fi Isqâth al-Tadbîr 

namely Syekh Ibnu Athaillah as-Sakandari. There are lots of very relevant 

discussions from him regarding various kinds of problems that humans face today, 

for example the problem of sustenance which is the most anxiety problem related 

to human desires.  

The purpose of this research is to find out the Sufistic counseling method for 

overcoming anxiety taken from the Al-Quran. Al-Tanwîr fî Isqâth al-Tadbîr. And 

want to know what indicators indicate that a person is able to overcome anxiety.  

This research uses a qualitative approach (qualitative research) in the form 

of library research. The primary data source is the book Al-Tanwîr fî Isqâth al-

Tadbîr by Sheikh Ibnu Athaillah as-Sakandari. Data collection techniques began 

by collecting library materials related to the research and then analyzed using 

content analysis methods.  

The results of the research found that: 1) the sufistic counseling approach to 

overcome anxiety that the writer got is riyâdhah al-nafs and tazkiyah al-nafs. 

Riyâdhah al-nafs approach through maqâmât namely taslîm (self-surrender), al-

yaqîn, and al-faqr. While the tazkiyah al-nafs approach (purification of the soul) 

can be done through takhalli, tahalli, and tajalli. 2) Sufistic counseling techniques 

for overcoming anxiety are repentance, remembrance, meditation, giving 

intelligence (irsyâd), praying, and taking compassion from the stories of the 

former people. 3) The indicator of someone being able to overcome anxiety is 

being able to think clearly and be patient; able to realize that Allah swt. caring for 

his servant; able to face the test of life and surrender to Him; can motivate and 

encourage himself to stay intact in His way; able to believe that the choice of 

Allah swt. the best; feel the pleasure of closeness to Allah swt.; has the meaning 

of life about the secret of Allah swt. behind His destiny; feel enough and do not 

complain in addressing and accepting life's trials; and feel calm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Tha Th ط .Alif A 16 ا .1

 Zha Zh ظ .Ba B 17 ب .2

 „ Ain ع .Ta T 18 ت .3

 Ghain Gh غ .Tsa Ts 19 ث .4

 Fa F ف .Jim J 20 ج .5

 Qaf Q ق .H H 21 ح .6

 Kaf K ك .Kha Kh 22 خ .7

 Lam L ل .Dal D 23 د .8

 Mim M م .Dzal Dz 24 ذ .9

 Nun N ن .R R 25 ر .11

 Waw W و .Zai Z 26 ز .11

 Ha H ه .Sin S 27 س .12

 ` A ء .Syin Sy 28 ش .13

 Ya Y ي .Sh Sh 29 ص .14

 Dhad Dh ض .15
   

 

 

 
1. Vokal 

Vokal terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 
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  َ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( الرجال ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدوان ) al-

dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الضرورة ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

يَ    ai a dan i 

وَ    au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Dilambangkan dengan hururf yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, 

baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Contoh: al-rijâl 

bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ّ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 
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syamsiyah. Misalnya, kata ( الضرورة ) tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقة 1

 Al-Jâmi‟ah al-Islâmiyyah الجامعة الاسلامية 2

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan 

lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan 
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dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab. Contoh: ذهب الاستاذ ditulis 

dzahaba al-ustâdzu. 
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